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KAJI ANALISA PENGARUH BILANGAN REYNOLDS [Re Number]
TERHADAP KOEFISIEN PERPINDAHAN KALOR [i] KONVEKSI
PAKSA PLAT DATAR MESIN PENGERING

TWO STAGE DRYER ECP-6 TYPE
[Studi Kasus di PT. Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagaralam]

Oleh : Angky Puspawan

ABSTRAC

Drying process is a part of step black tea processing. Appliance is used for
the process of draining is Two Stage Dryer ECP-6 Type, drying process is carried
out until it got limit about 3%. In the orthodox drying process of black tea, the
heat transfer process is forced convection. The perception of this research is
looking for heat transfer rates coefficient value and analysis of dimension which
join some variables into non dimension groups, like Reynolds Number [Re].
Relation Reynolds Number show non dimension coefficient heat transfer as
Reynolds Number function.

The Result of calculation by mathematic got that level of rate coefficient
value heat transfer [h] in its entirety from perception three-day is the represent
‘identification turbulence stream.

Keywords : Reynolds number, Heat transfer rates coefficient value, Turbulence
Stream

LATAR BELAKANG

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Pagaralam
merupakan produsen teh hitam yang terkemuka di Indonesia dengan produksi 40
ton/hari pucuk basah teh dan menghasilkan + 9.000 kg teh kering yang telah
diolah sebelumnya. PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha
Pagaralam telah memiliki peralatan produksi dengan sistem kontrol yang sudah
cukup canggih dan kompleks

Pada penelitian ini akan membahas tentang pengunaan bllangan tak
berdimensi yang dipergunakan untuk menentukan nilai dari koefisien rata-rata dan
jenis aliran fluida. Aliran suatu fluida perlu diamati karena, jenis aliran tersebut
sangat mempengaruhi suatu perpindahan kalor ideal. Dalam mendapatkan nilai
dari koefisien rata-rata perpindahan kalor maka perlunya penentuan jenis aliran
fluida untuk kondisi operasional mesin pengering. Proses yang terjadi adalah
proses perpindahan kalor secara konveksi paksa pada mesin countinous dryer.
Harga koefisien perpindahan kalor konveksi pada suatu permukaan umumnya
tidak seragam, tergantung pada lokasi atau area dimana alat ukur untuk mengukur
suhu fluida.

LANDASAN TEORI
A. Mesin Pengering Sistim Continuous Dryer

Kaji Anahsa Pengaruh Bilangan Reynolds [Re Number] Terhadap Koefisien Perpindahan Kalor [H] Konveksi Paksa Plat
Datar Mesin Pengering Two Stage Dryer Ecp-6 Type
[Studi Kasus Di PT. Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagaralam]
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Sistim continuous dryer tidak seperti pada tray dryer lainnya dimana oven
harus dipanaskan kembali dan di dinginkan kembali secara berulang kali. Pada
alat pengering kontinu ini bahan yang akan dikeringkan dapat diletakan pada
suatu sistem pémakanan yang berjalan seperti konveyor yang tray-nya berputar
secara rotasi. Suplai udara panas dapat berasal dan burner secara langsung
‘maupun dari heat exchanger secara tldak langsung ' et s

Gambar 1. Mesin Pengering Two Stage Dryer ECP-6 Type yang Mengunakan
R Sistim Continuous Dryer

Mesin Pengering Two Stage Dryer ECP-6, seperti terlihat pada (gambar 1)
merupakan - suatu , mesin pengering yang mempunyai dua tahap pengeringan.
Udara panas dengan suhu + 98 °C dihembuskan dari bawah melalui lapisan teh
diatas rantai terbawah kemudian keluar melalui lapisan teh diatas rantai baki
‘paling atas. Suhu udara yang keluar dari mesin pengering ada sekitar 49 °C kurang
lebih 20 menit dlperlukan untuk mngeringkan teh bubuk hingga kadar airnya
. mencapai 3 % sesuai dengan yang dungmkan

-B. Definisi Perpindahan Kalor .. .

Perpindahan kalor (Heat Transfer) dapat dldeﬁmsﬂ(an sebagal suatu
proses berpindahnya suatu energi (kalor)..dari satu benda ke benda lain. aklbat
adanya perbedaan temperatur pada daerah tersebut.

[Imu perpindahan kalor tidak hanya mencoba menjelaskan bagaimana energi kalor

itu berpindah dari suatu benda ke benda lain, tetapi juga dapat meramalkan laju
;perpmdahan kalor pada kondisi-kondisi tertentu. S e

Jenis-jenis proses perpindahan kalor, yaitu

1. Perpindahan kalor secara konduksi

2. Perpindahan kalor secara konveksi

3. Perpindahan kalor secara radiasi . -

Perpindahan kalor secara konveksi . .

Perpindahan kalor secara konveksi adalah proses perpmdahan energl dengan
kerja gabungan dari konduksi kalor, penyimpanan . energi. dan gerakan
mencampur. Konveksi sangat pcntmg sebagai mekanisme perpindahan energi
antara permukaan benda padat, cair dan gas. Perpindahan kalor secara konveksi
dari suatu permukaan yang suhunya di atas suhu fluida disekitarnya berlangsung
dalam beberapa tahap.

Kajx A nal:sa Pengaruh leangan Reynolds [Re Number] Terhadap Koefisien Perpindahan Kalor [H] ] Konveksx Paksa Plat
‘Datar Mesin Pengering Two Stage Dryer.Ecp-6 Type - )
[Studi Kasus Di PT. Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagaralam]

Angky Puspawan
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Pertama, kalor akan mengalir dengan cara konduksi_ dari permukaan ke
partikel—partikel fluida yang berbatasan. Energi yang berpindah dengan cara
demikian akan menaikkan suhu dan energi dalam partikel-partikel fluida tersebut.
Kedua, partikel-partikel tersebut akan bergerak ke daerah suhu yang lebih rendah
dimana partikel tersebut akan bercampur dengan partikel-partikel fluida lainnya.

Velocity
variation
o T
of air - -
7
- [ Temperature
—— :!\u — sariation
Mo of air
1 (—,-cmll'
i 7.

l Huot Blegk l

Gambar 2. Perpindahan kalor secara konveksi pada suatu plat (Y.A Cengel.1998)

Perpindahan kalor secara konveksi dapat dikelompokkan menurut gerakan
alirannya, yaitu konveksi bebas (free convection) dan konveksi paksa (forced
convection). Apabila gerakan fluida tersebut terjadi sebagai akibat dari perbedaan
densitas (kerapatan massa) yang disebabkan oleh gradien suhu maka disebut
konveksi bebas atau konveksi alamiah (natural convection). Bila gerakan fluida
tersebut disebabkan oleh penggunaan alat dari luar, seperti pompa atau kipas
(fan), maka prosesnya disebut konveksi paksa.

Laju perpindahan kalor antara suatu permukaan plat dan suatu fluida dapat
dihitung dengan hubungan :

Keterangan : :

g. = laju perpindahan kalor secara  konveksi (W)

h. = koefisien perpindahan kalor konveksi (W/m? - K)

A = luas perpindahan kalor (m?)

T = beda antara suhu permukaan 7,, dan suhu fluida T, (°C, atau K)

Dasar-dasar Konveksi Paksa

Dalam bidang teknik korelasi antara perpindahan kalor konveksi dan
penurunan tekanan aliran di dalam pipa, atau gaya tahan aliran yang melintasi
benda atau permukaan. Aliran fluida mempengaruhi penurunan tekanan, gaya
tahan (drag force), dan perpindahan kalor. Untuk menentukan penurunan tekanan
atau gaya tahan, medan aliran yang dekat dengan permukaan harus diketahui
karena kecepatan terlibat dalam persamaan energi. Penyelesaian persamaan energi
akan menghasilkan distribusi temperatur.
A. Persamaan dasar konveksi

Kaji Analisa Pengaruh Bilangan Reynolds [Re Number] Terhadap Koefisien Perpindahan Kalor [H] Kaonveksi Paksa Plat
Datar Mesin Pengering Two Stage Dryer Ecp-6 Type '
[Studi Kasus Di PT. Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagaralam]
Angky Puspawan
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Gambar 3. Perpmdahan kalor konveksi pada elemen dx

Perpmdahan kalor konveks1 per satuan luas pada suatu elemen dx (gambar 3)
q”—h (Ts Too) ..................... (2.2)
.(Prajitno.2005 hal;2) ‘ s ow Pt

Keterangan: « : '

q" = perpindahan konvek31 per satuan luas (Watt)

hx = koefisien perpindahan kalor konveksi pada jarak x dari linger depan, (W/m*
OC)

~Ts. = temperatur permukaan, (°C) -

Tw = temperatur ahran bebas, (°C)

Perpmdahan kalor total pada seluruh luasan A, adalah

q —IAsq"dAs ..................... (2.3)
g =(Ts-To)dsh.dAs(Watt)...(2.4) .- o

Jika h merupakan koefisien perpindahan kalor konvek51 rerata untuk seluruh
permukaan, maka perpindahan. kalor total Juga dapat dinyatakan - dengan
persamaan:
q = hA (Ts-Te) (Watt)............... (2.5)

Dan persamaan untuk mendapatkan nilai perpindahan kalor total pada
keseluruhan As persamaan (2 5) dan (2 6) di atas maka koefisien perpindahannya
adalah:. - - .. . o

h = iIA s hedds (;”) ........... . (2.6) |

Mekanisme perpindahan kalor konveksi

' Mekanisme perpindahan kalor konveksi (gambar 4) adalah kombma31 antara
‘perpindahan kalor konduksi dan petpindahan massa atau partikel fluida., Pada
daerah altran yang sangat dekat dengan permukaan terdapat daerah aliran yang

Kajl AnaIxsa Pengaruh Btlangan Reynolds [Re Number] Terhadap Koefisien Perpindahan Kalor [H] Konvekst Pakxa PIat
’ Datar Mesin Pengering Two Stage Dryer Ecp-6 Type -
[Studz Kasus Di PT Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagaralam]
Angky Puspawan
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dipengaruhi oleli perubahan kecepatan yang disebut daerah lapis batas'(boundary
layer). Dalam daerah ini terdapat lapisan partikel-partikel yang menempel diam

pada ~ permukaan - (diasumsikan ' tidak - terjadi - slip), ‘sehirigga “akan - terjadi

perpindahan kalor secara konduksi dan mengakibatkan kenaikan tingkat energi

‘partikel tersebut. Di- atas lapisan partikel yang diam ini terdapat lapisan' partikel

partikel yang bergerak menurut garis lintasan alirannya dengan kecepatan U,.
Karena ada perbedaan tingkat energi terhadap partikel-pertikel di'bawahnya, maka
akan terjadi perpindahan kalor konduksi, dan tingkat energinya menjadi E,.
Dengan demikian' partikel-partikel fluida ini-sambil -bergerak - dkan membawa
energi. Karena partikel-partikel pada lapisan di atasnya mempunyai tingkat e_nergi
yang lebih rendah, maka berlangsung juga perpindahan kalor konduksi yang
‘mengakibatkan partikel-partikel fluida mempunyai tingkat energi E;. Demikian
seterusnya sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat kombinasi antara
perpindahan kalor secara konduksi dan perpindahan energi melalui massa yang

“bergerak.

Pada aliran laminer, partikel bergerak menurut lintasannya, dengan
‘kecepatan yang réndah. Oleh karena-itu, kontribusi konduksi lebih dominan dari
kontribusi oleh aliran massa.

©+ " Pada aliran yang turbulen partikel-partikel bergerak dengan kecepatan. yang
relatif tinggi dan bergerak dengan lintasan yang tidak teratur, sehingga kontribusi
aliran massa lebih dominén dari pada konduksi‘antar partikel.- =

* - Gambar 4. Mekanisme perpindahan kalor konveksi (Prajitno, 2005), . ..o

.Karena fluida pada umumnya mempunyai sifat-sifat thermal yang. rendah, maka

alirap dibuat turbulen atau dipercepat gerakannya untuk meningkatkan laju
perpindahan kalor. Namun gaya hambatan aliran akan meningkat, sehingga energi
yang diperlukan untuk mengalirkan fluida menjadi semakin besar.

Bilangan Nusselt
Didalam perpindahan kalor kita pelajari tentang bilangan tak berdimensi

tethadap persamaan dan kombinasi variabel. Angka-angka tersebut dapat

meng'uia';igi beberapa variabel., bilangan Nusselt ini juga dapat menentukan nilai

_ an Analisa Pengaruh _Bil_angan Reynolds [Re Number] Terhadap Koefisien Perpindahan Kalo_r [H] Konveksi Paksa Plat

- "Datar Mesin Pengering Two.Stage Dryer Ecp-6 Type | R
[Studi Kasus Di PT. Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagaralam]
Angky Puspawan
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dari koeﬁswn perpmdahan kalor h dengan persamaan umum bllangan Nusselt
sebaga1 berikut. : . X

Keterangan:

Nu = Bilangan Nusselt

H =Koefisien perpindahan kalor (W/m>.°C)
L =Panjang (m)

K =Konduktivitas termal (W/m” - °C)

. Dimana k merupakan konduktivitas termal daru suatu fluida dan L
merupakan karakterisrik dari panjang. Bilangan Nusselt dinamai oleh Wilham
Nusselt: Dia memberikan solusi dalam penyelesaian dimensi koefisien
perpindahan kalor secara konveksi. Untuk lebih memahami bentuk fisik dari
‘bilangan Nusselt, perlu mempemmbangkan suatu lapisan fluida yang mengalir
'sepanjangL dan perbedaan temperatur AT = Tz -Ti.

o Flaid

a— e

AF = Ts
'Gambar 5. Perpindahan kalor dari koriveksi ke konduksi

“Seperti terlihat pada gambar 5 perpindahan kalor secara konveksi kemudian
melewati fluida perpindahan kalor berubah menjadi konduksi, fluks kalor (tmgkat
perpindahan kalor per satuan waktu persatuan luas suatu permukaan). -

Geomr = rzAT ......... e (2.8)

Dari kedua persamaan (2.8) dan persamaan (2.9) menjadi perbandingan sebagai
berikut

G‘to:m ; k.‘.‘.r}L k-

Dimana angka Nusselt memberikan informasi tentang peningkatan kalor melalui

suatu lapisan fluida sebagai hasil dari perpindahan kalor secara konveksi terhadap
- perpindahan kalor secara konduksi.. Yang memberikan angka Nusselt = 1 untuk
‘'suatu lapisan fluida terhadap perpindahan Kkalor yang d1pengaruh1 oleh
. perpindahan kalor secara konveksi.

Meteodologi Riset
Mesin pengering dua tahap ini mem111k1 tray yang tersusun seperti rantai
yang bergerak secara rotasi. Teh yang ditabur pada bagian atas akan dibawa oleh
tray dan dikeringkan dengan udara panas yang sebelumnya berasal dari burner
yang di bawa oleh fan.

Kajl Anahsa Pengaruh Bilangan Reynolds [Re Number] Terhadap Koefisien Perpindahan Kalor [H] Kanveksi Paksa Plat
i Datar Mesin Pengering Two Stage Dryer Ecp-6 Type
[Studi Kasus Di PT. Perkebunan Nusantara VII Persero Unit Usaha Pagaralam ]

Angky Puspawan
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Data Teknis

e Panjangnya :8062 mm

e lLebar : 2142 mm

e Tingginya : 1445 mm
Kapasitas pengeringan

e  225-250 kg/hr bubuk teh basah
Boiler

Dalam proses pengeringan, boiler merupakan komponen penting dimana B! iz
memproduksi udara panas sehingga akan mengeringkan daun teh. Pemasui
kalor yang terjadi didalam fluida terjadi dalam ruang burrer yang disuplay « ‘i
cangkang kelapa sawit. PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit U ::k
Pagaralam memiliki empat buah boiler yang menghasilkan uap kering :::2
berasal dari pembakaran cangkang sawit yang dibakar didalam ruang pembak:

Tipe : sirkulasi alamiah dengan ventilator dan temperatur udara kering 1€

(bahan bakar cangkang)
Fan

Fan adalah komponen yang menunjang proses pengeringan. Fan memiliki fu-
sebagai pembawa dan pengarah uap kering yang berasal dari boiler ke de!::

mesin pengering melalui sebuah pipa.Speed 1440 rpm
Cara Memperoleh Data
a. Pengukuran dimensi mesin pengering

Data yang didapatkan telah melalui proses pengukuran dimana ter

perbandingan kuantitatif antara standart yang ditentukan sebelumnya terh
yang diukur. Pengukuran tidak ada yang sempurna. Metode penguk:
perbandingan langsung yang dilakukan dengan mengukur suatu besaran de:

menggunakan alat ukur meteran, seperti dimensi panjang dan lebar dari m -
pengering teh Two Stage Dryer ECP-6 di PT. Perkebunan Nusantara VII (Per: . -
Unit Usaha Pagaralam sperti pada data teknis mesin pengermg yang terdapat ;-

tinjauan khusus.

Pembacaan alat ukur temperatur udara panasUdara panas yang berasal dari by
di hisap oleh fan, kemudian fan menyalurkan udara panas tersebut ke dalam m:
pengering di ukur dengan termometer payung maknetik . Di tepi awal masul -
udara panas tersebut terdapat sensor dari termometer payung magnetik v -

berfungsi sebagai pengukur temperatur udara panas yang masuk (7},) begitu :

pada bagian keluaran daun teh juga terdapat sensor termometer payung magr. ..k
yang mengukur temperatur udara panas yang terbuang kelingkungan. Data v: -

di dapatkan baik dari masuknya udara panas dan keluarnya pada mesin penge:i-

T om o B

4

dapat kita lihat pada inlet maupun outlet dalam skala (°C). Dapat dii it
temperatur saat pengoperasian mesin pengering untuk mengeringkan teh hiizm

seperti pada gambar
a. Pembacaan alat ukur laju aliran fluida

Anemometer dipergunakan untuk mengukur laju aliran fluidayang berasal dari ;=

i}

yang akan diteruskan ke mesin pengering teh Two Stage Dryer ECP-6. Se::
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dari anemometer dimasukan ke dalam saluran udara yang menghubungkan antara
mesin pengering dan fan. Data yang di dapat dari fan kemudian tampil dalam
bentuk digital, yang sebelumnya data tersebut diolah agar dapat diterima di output
dengan pengeluaran dari pengindraan sebagai angka digital.

Cara mengolah data

Sebelum mendapatkan nilai koefisien perpindahan kalor rata — rata yang melewati
plat datar kita harus mengetahui nilai sifat-sifat fluida pada suhu film pada
temperatur Ty, T2, T3, T4, dan Ts. Setelah mendapatkan nilai dari sifat-sifat fluida
maka kita dapat mentukan nilai dari bilangan Reynolds (Re), bilangan Nusselt dan
koefisien rata-rata perpindahan kalor (h).

HASIL DAN PEMBAHASAN *
Hasil

BBE o e
332 |
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V- R —y
326 g
324 P

12 12,5 13

Nussel
f
Numb
er
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Gambar 6. Grafik Hubungan Bilangan Reynold terhadap Bilangan Nusselt

Secara garis besar Gambar 6, memperlihatkan grafik hubungan bilangan
Reynolds terhadap bilangan Nusselt berbanding lurus dan memiliki trend atau
keadaan yang saling berimpit. Semakin besar bilangan Reynolds yang diperoleh
maka akan diikuti juga oleh bilangan Nusselt hal tersebut dipengaruhi oleh
temperatur film (77, dengan diperoleh nilai bilangan Reynlods yang terbesar
adalah 12,854 dengan bilangan Nusselt adalah 333,978 dan bilangan Reynolds
terkecil adalah 12,148 dengan bilangan MNusselt 324,595. Dari data yang
sebelumnya telah diolah dengan menggunakan persamaan-persamaan dalam
mencari koefisien rata-rata perpindahan kalor secara konveksi paksa, menunjukan
bahwa kenaikan bilangan Reynolds (non dimension) akan diikuti oleh kenaikan
bilangan Nusselt (non dimension). Menurut pengamatan dilapangan kenaikan
nilai bilangan Reynolds yang diikuti oleh kenaikan bilangan Nusselt dipengaruhi
oleh temperatur film (7y) dimana temperatur yang masuk (7;,) dan temperatur
yang keluar (7o) setiap jam pengamatannya berbeda. Menurunnya nilai bilangan
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Reynolds dan bilangan Nusselt pada tanggal 19 Agustus 2009 dipengaruhi oleh
faktor temperatur lingkungan, dimana pada tanggal tersebut dikawasan PT.
Perkebiinan ' Nusantara VII (Perséroj Turun hujan‘ dan berkabut, sehmgga
temperatur yang masuk dinaikkan untuk mendapatkhan kmeqa mesin pengenng
yang optimal dan teh akan kering denigan baik. ‘

P s
232 &

2,3 o ..

58

226

12 122 124 126 128 13 |

Reynolds Number

."Gambar7..Grafik Hubungan Koefisien rata-rata Perpindahan Kalor, h (W/m? - °C)
dan Bilangan Reynolds (non dimension)

Secara garis besar Gambar 7 memperlibhatkan grafik hubungan bilangan Reynolds
terhadap koefisien rata-rata perpindahan kalor berbanding terbalik dan memiliki
kecendrungan (trend) yang sama. Berdasarkan Gambar 4.2 dlperoleh nilai
koefisién rata-rata perpindahan kalor yang terbesar adalah 2 ,3184 (W/m °C)
dengan nilai bilangan Reynolds adalah 12,148 dan nilai koefisien rata-rata
‘perpindahan kalor yang terkecil adalah 2,2544 (W/m : 0C) dengan bllangan
Reynolds adalah 12,854. Dari data yang telah diolah dengan menggunakan
persamaan-persamaan dalam mencari koefisien rata-rata perpindahan kalor secara
konveksi paksa, jika koefisien rata-rata perpindahan kalor nilainya lebih besar
maka nilai dari bilangan Reynolds akan kecil. Nilai koefisien rata-rata
perpindahan kalor terhadap bilangan tak berdimensi Reynolds selalu mengikuti.
Nilai koefisein pada tanggal 19 Agustus 2009 merupakan nilai yang besar selama
pengamatan, hal ini dikarenakan pada pagi itu lingkungan PT. Perkebunan
Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Pagaralam sedang hujan,” tempeératur
lingkungan menjadi menurun sehingga operator di bagian burner menaikan
temperatur dengan menambahkan subsidi  bakian bakar lebih dari normal, agar teh
dapat kering dengan baik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil perhltungan nilai rata-rata koefisien perpindahan panas
melalui plat: datar pada mesin pengering Two Stage Dryer ECP-6 di PT.
Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Pagaralam yang dilakukan
pengamatan pada tanggal 17 agustus 2009, 19 agustus 2009 dan 20 agustus 2009.
Dldapatkan data yang tidak seragam, hal ini dikarenakan variabel temperatur yang
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berbeda dikarenakan” kondisi - lingkungan ' kerja * ‘§aat " proses' pengeringan
berlangsung. Adapun penentuan nilai koefisien rata-rata perpindahan kalor antara
a. Analisa dimensional menggabungkan beberapa variabel ke dalam
kelompok-kelompok ' ‘tak-berdimensi,” seperti  bilangan” - Reynolds  yang
memungkinkan penafsiran serta memperluas daerah penerapan jenis aliran fluida.
Kenaikan bilangan Reynolds tidak diikuti oleh kenaikan'dari nilai koefosien rata-
rata perpindahan kalor, begitupun sebaliknya kenaikan nilai dari koefisien rata-
rata perpindahan kalor tidak diikuti oleh kenaikan bilangan Reynolds.

b. " * Penyélésdian terhadap persamaan-persamaan lapisan batas yang dilakukan
untuk mendapatkan nilai Nusselt (Nu), Reynolds (Re) akan mendapatkan nilai dari
koefisien perpindahan kalor rata-rata (7} dan perpindahan kalor pada plat datar
(g)- Gambar 4.1 memperlihatkan hal’ tersebut ‘dimana meningkatnya bilangan
Reynolds akan di ikuti oleh bilangan Nusselt yang akan nfempengamhi terhadap
nilai dari koefisien rata-rata perpindahan kalor. ~~ ~ . -

o a KESIMPULAN = o
... . Setelah dilakukan perhitungan dan analisa terhadap koefisien perpindahan
kalor pada plat datar Koriveksi paksa, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
diantaranya: | o |
a. Jenis aliran fluida yang didapat setelah melakukan pencarian secara

matematika yang berdasar data yang didapat di lapangan adalah jenis aliran
fluida turbulen dikarenakan bahwa bilangan Reynolds tak berdimensi yang

'didapatkan lebih 5- 10° -

b. Nilai koefisien perpindahan kalor rata-rata terhadap bilangan Reynolds
takberdimensi  saling berbanding terbalik, jika nilai dari koefisien

“perpindahan rata-rata besar maka nilaj bilangan Reynoldsnya kecil dan

apabila bilangan koefisiennya kecil maka nilaj bilangan Reynolds
takberdimensi akan besar.
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